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Edisi - Desember 2022

Pembaruan Aplikasi e-Faktur dan 
 Pelaporan PPN bagi Pengusaha yang
Tergabung dalam Sistem Informasi
Pengadaan Pemerintah 

Topik newsletter edisi bulan Desember terkait
dengan Pembaruan Aplikasi e-Faktur  dan
Pelaporan PPN bagi pengusaha yang tergabung
dalam Sistem Informasi Pengadaan
Pemerintah. 



Direktorat Jendral Pajak (DJP) melakukan
peningkatan fitur dari aplikasi e-Faktur Client
Desktop yang merupakan bagian dari
implementasi prepopulated Surat Pemberitahuan
(SPT) Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
dengan adanya pembaruan ini antara lain:

1.  Mulai 1 September 2020 fitur generate
SPT Masa PPN telah dihapus. Pengusaha
Kena Pajak (PKP) dalam penyampaian SPT
Masa PPN melalui e-Faktur Web Based.

2. Penyampaian SPT Masa PPN mulai 22
Oktober 

PKP perlu melakukan validasi isian kolom “PPN
disetor dimuka dalam Masa Pajak yang sama”
pada formulir 1111 (induk) SPT Masa PPN.
 Tersedia fitur prepopulated isian kompensasi
kelebihan PPN pada bagian “Pajak Masukan
lainnya” pada formulir 1111 AB SPT Masa PPN
sehingga pengisian tidak dapat dilakukan tidak
dapat dilakukan manual (free text).
 Jika terjadi masalah dalam pengisian terkait
hal diatas, maka PKP dapat menyampaikan
permasalahan tersebut ke KPP tempat PKP
diadministrasikan.

(Gambar Web e-Faktur)

A.  Pembaruan Aplikasi e-Faktur

Pembaruan e-Faktur dan Pelaporan PPN Bagi Pengusaha | 02



Pembaruan e-Faktur dan Pelaporan PPN Bagi Pengusaha  | 03

Contoh Formulir 1111 (Induk)

Contoh Formulir  1111 AB 
Bagian Pajak Masukan 



B.  Pelaporan PPN bagi Pengusaha yang Tergabung dalam Sistem Informasi
Pengadaan Pemerintah 

Dengan tujuan untuk memberikan kepastian hukum, dalam hal pelaporan PPN atau PPN dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah, maka DJP memutuskan sebagai berikut:
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Catatan:

*BKP: Barang Kena Pajak
*JKP: Jasa Kena Pajak

PPN atau PPN dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah yang terutang atas penyerahan BKP dan JKP oleh
Pengusaha yang terdaftar di Sistem Informasi, wajib untuk dipungut, disetor, dan dilaporkan oleh
marketplace pengadaan yang memfasilitasi transaksi melalui Sistem Informasi Pengadaan

Pengusaha wajib melaporkan PPN atas penyerahan dalam SPT Masa PPN pada kolom penyerahan pajak
pertambahan nilainya dipungut oleh pemungut Pajak Pertambahan Nilai

PPN yang dipungut oleh marketplace pengadaan tidak perlu dilaporkan oleh pengusaha kecil sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan


